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K ebutuhan akan alat yang dapat digunakan untuk perencanaan pembangunan dan analisa ekonomi suatu
wilayah atau daerah semakin dirasakan, terutama semenjak diberlakukannya UU no. 22/1999 mengenal
Otonomi Daerah. Salah satu alat yang dapat digunakan untuk perencanaan pembangunan dan analisa
ekonomi untuk wilayah secara detil adalah Tabel Input-Output atau Tabel 1-0.

Dengan Tabel 1-0 yang diperkenalkan oleh Dr. Wassily Leontief dapat diketahui struktur perekonomian
suatu daerah secara lengkap yang mencakup output dan nilai tambah masing-masing sektor, transaksi
penggunaan barang dan jasa antara sektor-sektor produksi, struktur penyediaan barang dan jasa baik berupa
produksi dalam negeri maupun barang impor yang berasal dari daerah lain atau negaralain dan struktur
permintaan barang dan jasa balk permintaan oleh berbagal sektor produksi maupun permintaan untuk
konsumsi, investasi ataupun ekspor, untuk kurun waktu tertentu.

Penyusunan Tabel -0 dapat dilakukan dengan menggunakan pendekatan survey dan non survey. Metode
survey adalah pendekatan yang diutamakan, hasil yang diperoieh relatif akurat, akan tetapi penggunaan
metode survey ini membutuhkan waktu yang panjang, sumber daya manusia yang tidak sedikit dan biaya
yang besar. Dengan adanya kendala dalam penggunaan metode survey, maka untuk menyusun tabel 1-0
dapat pula dilakukan dengan metode non survey. Tujuan utama metode non-survey adalah menaksir dan
memperbaiki koefisien input antara atau koefisien teknis (matriks input) pada tahun input-output disusun.

Sehubungan dengan hal tersebut diatas maka tujuan dari tesisini adalah menyusun tabel -0 suatu daerah
dengan menggunakan beberapa metode non survey yang meliputi; Metode The Simply Location Quotient
(SLQ), The Purchase Only Location Quotient (POLQ), The Cross-Industry Quotient (ClQ), Supply Demand
Pool (SDP), Modification Of Supply Demand Pool dan RAS. Adapun daerah yang digunakan sebagai bahan
studi kasus di dalam tesisini adalah Kota Bandung. Dipilihnya Kota Bandung karena pada tahun 2000
pertama kalinya K ota Bandung menyusun Tabel 1-0 dengan metode semi survey sehingga tujuan kedua dari
penelitian ini dapat dilakukan yaitu membandingkan dan menganalisa hasil penyusunan Tabel 1-0 Kota
Bandung metode non survey dengan Tabel 1-0 K ota Bandung yang disusun dengan metode semi survey
oleh BPS Kota Bandung.

Analisayang digunakan untuk menganalisa metode non survey yang paling tepat, meliputi indikator ukuran
statistik berupa Mean Square Error (MSE) clan Mean Absolute Percentage Error (MAPE) dan analisa
deskriptif dengan melakukan perhitungan Indeks Daya Penyebaran (IDP) dan Indeks Dergjat Kepekaan
(IDK) untuk mengetahui sektor yang menjadi unggulan.


https://lib.ui.ac.id/detail?id=76956&lokasi=lokal

Dari hasil pengujian ke-6 Tabel 1-0 Kota Bandung yang disusun dengan metode non survey terhadap Tabel
I-0 Kota Bandung yang disusun oleh BPS K ota Bandung maka metode RA'S adalah metode yang paling
tepat untuk digunakan dalam penyusunan tabel 1-0 Kota Bandung dengan menggunakan metode non survey.
Hal ini didasarkan dari hasil perhitungan M SE dan MAPE untuk total output dan total permintaan antara
dari tabel 1-0. Disamping itu, kessmpulan ini pun of dukung oleh hasil identifikasi sektor unggulan, dimana
berdasarkan metode RAS terdapat 2 sektor yang menjadi unggulan dan juga merupakan sektor unggulan
menurut perhitungan BPS Kota Bandung. Adapun sektor yang dimaksud adalah sektor industri pengelahan
dan sektor konstruksi.



